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PEMBELAJARAN P5 DI KELAS III SDN 02 REJANG LEBONG 

 

Oleh 

Aprilia Dwi Cantika 

20591019 

 

ABSTRAK 

 Dalam penulisan skripsi ini membahas tentang Kreativitas Guru dalam 

Mengembangkan Media Pembelajaran P5 Di Kelas III  SDN 02 Rejang Lebong. 

Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran P5 di kelas III. 2) Apa saja faktor 

penghambat kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran P5 di 

kelas III. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriftif kualitatif. Sumber 

data yang digunakan adalah sumber data primer yang melalui wawancara 

langsung dengan guru dan wali kelas III dan data sekunder yaitu melalui 

dokumentasi dengan guru dan wali kelas III. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi yang  kemudian 

dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, penyimpulan data dan 

teknik uji keabsahan data. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Mengenai kreativitas guru dalam 

mengembangkan media pada pembelajaran P5 di kelas III yaitu guru   mampu 

menciptakan ide baru, tampil beda dan melakukan eksperimen. 2) Faktor 

penghambat kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran P5 di 

kelas III yaitu guru merasa kesulitan ketika menggunakan media yang berbau 

teknologi, guru kesulitan dalam mengatur waktu dan guru kesulitan dalam 

menyesuaikan karakter siswa. 

 

Kata kunci : Kreativitas, Media, Pembelajaran P5 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting yang menentukan kemajuan 

sebuah bangsa. Diperlukan kualitas pendidikan yang baik supaya tujuan 

bangsa yang tertuang dalam Undang-Undang Dasar, yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa dapat terlaksana dengan baik.
1
 Jadi menurut peneliti, 

pendidikan adalah upaya untuk mempersiapkan peserta didik dari kegiatan 

bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan tujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik dan menjadikan peserta didik menjadi orang yang 

beradap dan berilmu. 

Mengacu pada undang-undang No.20 tahun 2003 pasal 3 yang 

menyatakan bahwa
2
 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis dan juga bertanggung jawab”. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, kreativitas sangat penting bagi 

setiap guru. Ini dilakukan untuk menciptakan suasana kelas yang tenang 

dan menyenangkan sehingga anak-anak tidak bosan belajar. Setiap guru 

harus memiliki tanggung jawab untuk membuat kelas mereka lebih 

                                                           
1
 Burhan Yusuf Abdul Aziizu, “Tujuan Besar Pendidikan Adalah Tindakan,” Prosiding 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 2 (2015): 295–300, 

https://doi.org/10.24198/jppm.v2i2.13540. 
2
 Tajuddin Noor, “RUMUSAN TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL Pasal 3 UNDANG-

UNDANG SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL NO 20 TAHUN 2003,” Wahana Karya Ilmiah 

Pendidikan 2, no. 01 (2018): 123–44. 
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nyaman. Jadi para siswa sangat menantikan waktu belajar. Karena itu, 

tugas ini sulit untuk dilaksanakan, karena menjadi orang yang kreatif dan 

menunjukkan semua nilai dan kemampuan adalah tantangan.
3
 

Sebagaimana dijelaskan pada Al-Qur’an surah Az- Zumar ayat 9 

yang berbunyi: 

ٖۗ قلُْ هَلْ يَ  خِزَةَ وَيَزْجُوْا رَحْمَتَ رَبِّه  قَاۤىِٕمًا يَّحْذرَُ الْْٰ هْ هُوَ قاَوِتٌ اٰواَۤءَ الَّيْلِ سَاجِدًا وَّ سَْْوَِ  الَّذِيْهَ امََّ  

٩۝ࣖ يَعْلَمُوْنَ وَالَّذِيْهَ لَْ يَعْلَمُوْنَٖۗ اوَِّمَا يََذَكََّزُ اوُلوُا الْْلَْباَبِ    

Artinya: “(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, 

takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang 

mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang tidak mengetahui 

(hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal 

sehat) yang dapat menerima pelajaran.” 

Uzer berpendapat bahwa profesional adalah orang yang memiliki 

kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia 

mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan baik. Dengan 

kata lain, profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik 

serta memiliki banyak pengalaman dalam bidang tersebut.
4
 Jadi, seorang 

                                                           
3
 Jamal ma’mur Asmani, Tips menjadi guru inspiratif, kreatif, dan inovatif, (Jogjakarta: 

DIVA Press, 2010), hlm. 27 
4
 Dewi Wulandari, “Kompetensi Profesionalisme Guru,” Aksioma Ad-Diniyah 9, no. 1 

(2021): 318–36, https://doi.org/10.55171/jad.v9i1.535. 
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guru yang kreatif dan mampu mengelola kelas untuk membuat suasana 

kelas yang nyaman sangat penting. 

Dalam kehidupan pendidikan, media komunikasi sangat penting 

untuk kemajuan dan peningkatan kualitas institusi pendidikan. Anak-anak 

akan mudah memahami dan mencerna suatu pelajaran dengan 

menggunakan media. Oleh karena itu, tujuan pendidikan dapat dicapai 

secara efektif dan efisien melalui penerapan pendekatan ilmiah sistematis. 

Media tidak hanya berfungsi untuk memfasilitasi komunikasi 

antara guru dan siswa. Sebaliknya, media merupakan bagian penting dari 

sistem yang saling berhubungan dan berdampak pada satu sama lain.
5
 

Namun, beberapa guru tidak menyadari keuntungan media 

pembelajaran. Buku paket, papan tulis, dan lembar kerja siswa adalah 

media yang paling sering digunakan oleh guru, tetapi mereka tidak 

berusaha untuk membuatnya lebih menarik. Di sisi lain, terdapat banyak 

manfaat dari media pembelajaran itu sendiri manfaatnya bagi guru 

termasuk memberikan pedoman bagi guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, memungkinkan mereka menjelaskan materi dengan cara 

yang sistematis, dan membantu menyajikan materi dengan cara yang 

                                                           
5
 Umar, “Media Pendidikan, Peran Dan Fungsinya Dalam Pendidikan,” Jurnal 

Tarbawiyah 11, no. 1 (2014): 131–44, https://e-

journal.metrouniv.ac.id/index.php/tarbawiyah/article/view/364/177. 



4 
 

 

menarik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran manfaat lainnya bagi 

siswa termasuk meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar.
6
 

Guru kreatif tidak hanya menghabiskan waktu untuk 

menyampaikan informasi kepada siswanya, tetapi mereka juga harus 

menghabiskan banyak waktu untuk berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

dengan siswanya. Guru yang kreatif tidak akan membiarkan siswanya 

bosan saat belajar.
7
 

Seorang guru tidak hanya harus memiliki keahlian dalam memilih 

dan memanfaatkan media pembelajaran, tetapi mereka juga harus dapat 

mengimbangi kreativitasnya dalam merencanakan, menyiapkan, dan 

membuat media tersebut dengan baik. Pada umumnya, seorang pendidik 

hanya menyediakan media yang membosankan dan tidak bervariasi, 

seperti gambar. Media seperti ini dapat menyebabkan peserta didik bosan 

dan pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Untuk meningkatkan 

kreativitas mereka, siswa harus mempelajari manfaat dari media 

pembelajaran, komponen yang ada di dalamnya, struktur yang ada di 

dalamnya, dan bagaimana mereka dapat mengembangkan media 

pembelajaran mereka sendiri.
8
 

                                                           
6
 Fahmi Ibrahim, Budi Hendrawan, and Sunanih Sunanih, “Pengembangan Media 

Pembelajaran PACAS Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,” JLEB: Journal of Law, 

Education and Business 1, no. 2 (2023): 102–8, https://doi.org/10.57235/jleb.v1i2.1192. 
7
 Mulyana AZ, Rahasia Menjadi Guru Hebat (Surabaya: Grasindo,2010), h.134 

8
 Andi Prastowo, Panduan  Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yohyakarta: DIVA 

Press,2013), h.14. 
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P5 adalah pelajaran baru dalam kurikulum merdeka. P5 adalah 

singkatan dari Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila yang memberikan 

peserta didik kesempatan untuk mengalami pengetahuan sebagai proses 

penguatan karakter dan pembelajaran terkait lingkungan sekitarnya.
9
 

Untuk mengikuti pembelajaran ini, guru harus memiliki pengetahuan luas, 

inovasi, keahlian metodologis, dan kepercayaan diri. Tujuan dari tuntutan 

ini adalah untuk memberi pendidik kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan perkembangan zaman dan kebutuhan belajar siswa. Guru harus 

siap menghadapi masalah yang mungkin muncul selama pembelajaran. 

Pendidik harus membuat perencanaan pembelajaran sebelum kelas 

dimulai. Perencanaan ini harus mempertimbangkan berbagai elemen, 

seperti strategi dan metode pembelajaran, sarana dan prasarana, dan 

fasilitas yang tersedia. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SDN 02 Rejang 

Lebong, menunjukkan bahwa pembelajaran seorang pendidik dan siswa 

hanya berlangsung satu arah, atau pembelajaran berpusat pada guru. 

Namun, tidak semua materi guru selalu menggunakan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar. Selain itu, ada keterbatasan dalam sarana 

yang tersedia untuk pelaksanaan pembelajaran. Karena sarana dan 

prasarana yang ada di sekolah belum sepenuhnya memadai, banyak 

                                                           
9
 H.B.A Jayawardana et al., “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Fase 

Fondasi,” JECIE (Journal of Early Childhood and Inclusive Education) 6, no. 1 (2022): 8–15, 

https://doi.org/10.31537/jecie.v6i1.710. 
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hambatan yang menghalangi guru untuk menggunakan media yang 

tersedia.
10

 

Pernyataan tersebut di pertegas oleh wali kelas III atas nama Ibu 

Dio Siska Putri Nurazi, mengenai pembelajaran yang sedang berlangsung 

pada saat peneliti melakukan observasi awal, maka data yang diperoleh 

oleh peneliti sebagai berikut: 

“Adanya beberapa keterbatasan sarana yang akhirmya membuat 

pembelajaran hanya berfokus pada guru, seperti pada umunya 

hanya menggunakan media semacam buku paket sehingga untuk 

memakai media juga harus menyesuaikan dengan materi yang ingin 

disampaikan dan menyesuaikan dengan sarana yang ada”
11

 

 

Hal ini berkaitan dengan kreativitas guru dalam mengajar. Seorang 

guru diharuskan untuk menjadi kreatif ketika mereka membuat media 

pembelajaran. Dari latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang "Kreativitas Guru dalam Mengembangkan 

Media Pembelajaran" untuk menjelaskan bagaimana guru kreatif dalam 

mengembangkan media pembelajaran, peneliti mengangkat judul 

“Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Media Pembelajaran P5 

Di Kelas III  SDN 02 Rejang Lebong” 

 

 

                                                           
10

 Observasi yang dilakukan di SDN 02 Rejang Lebong hari senin tanggal 19 Februari 

2024 
11

 Hasil wawancara observasi yang dilakukan Ibu Dio Siska Putri Nurazi di SDN 02 

Rejang Lebong hari senin tanggal 19 Februari 2024 
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B. Fokus Masalah 

Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

kreativitas guru dalam mengembangkan suatu media pembelajaran P5 

terhadap minat belajar siswa. Maka fokus penelitian ini diarahkan pada 

analisis kreativitas guru dalam mengembangkan media pada pembelajaran 

P5, sehingga penelitian ini lebih terfokus pada wali kelas III D SDN 

02  Rejang Lebong. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, berikut ini beberapa rumusan 

masalah, yaitu: 

1. Bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran P5 di  kelas III SDN 02  Rejang Lebong? 

2. Apa saja faktor penghambat kreativitas guru dalam mengembangkan 

media pembelajaran P5 di kelas III SDN 02 Rejang Lebong? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan 

media pada pembelajaran P5 di kelas III SDN 02 Rejang Lebong 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran P5 di kelas III SDN 

02  Rejang Lebong 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoristis 

a. Hasil penelitian ini diharapakan mampu memberikan informasi 

mengenai kreativitas guru daam mengembangkan media pada 

pembelajaran P5. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman 

dan referensi untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan 

dengan kreativitas guru dalam mengembangkan media pada 

pembelajaran P5. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan 

penelitian ilmiah 

2) Untuk mengetahui cara guru mengembangakan kreativitasnya 

dalam memanfaatkan media pembelajaran P5. 

b. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi kepada siswa tugasnya sebagai guru dalam 

mengembangkan pemahaman dalam pembelajaran P5 terhadap 

siswa dan penelian ini mampu dijadikan bahan pertimbangan guru 

dalam menentukan media pembelajaran yang kreatif dan tidak 

membuat anak merasa bosan ketika kegiatan belajar mengajar 

dilaksanakan didalam kelas. 
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c. Bagi Siswa 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

keaktifan dan kecerdasan logis dalam pembelajaran P5. Serta 

siswa mampu melihat tingkat kecerdasan melalui media yang 

telah guru sediakan ketika sedang belajar di kelas. 

d. Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mewujudkan pendidikan yang lebih baik dan berkualitas. Dan 

mengembangkan guru yang lebih berkualitas dan profesional 

dalam melaksanakan pembelajaran yang sedang 

dilaksanakan atau dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Kreativitas Guru 

a. Pengertian Kreativitas Guru 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kreativitas 

diartikan sebagai seseorang yang memiliki daya cipta, dan 

memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu. Kreativitas yang 

dimiliki oleh seseorang bukanlah potensi dan hasil pewarisan 

genetik, namun kepada kemampuan yang dibentuk dari 

pengalaman yang didapatkan. 

Menurut Barron, kreativitas didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru.
12

 Sedangkan 

menurut Munandar kreativitas adalah hasil dari interaksi antara 

seseorang dan lingkungannya. Ini berarti kemampuan untuk 

membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur-

unsur yang sudah ada atau dikenal sebelumnya. Pengalaman dan 

pengetahuan yang telah diperoleh seseorang sepanjang hidupnya, 

baik itu di sekolah, keluarga, atau masyarakat.
13

 

                                                           
12

Ngalimun, dkk. (2013). Perkembangan dan Pengembangan 

Kreativitas.Yogyakarta: Aswaja Pressindo 

13
 Munandar, U. (2004). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka 

Cipta 



11 
 

 

Seorang siswa memiliki tingkat kognitif yang terbatas jika 

mereka tidak memiliki kreativitas. Anak-anak dapat memperoleh 

otoritas yang lebih besar terutama dalam bidang tertentu karena 

aspek kreatif membantu mereka memahami dan menguraikan 

konsep pembelajaran yang ada. 

Menurut para ahli diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

dalam kehidupan sehari-hari, kreativitas adalah kemampuan 

seseorang untuk melakukan hal-hal yang istimewa. Ini termasuk 

menghasilkan ide-ide baru, mengubah sesuatu yang sudah ada 

menjadi ide-ide baru, menemukan solusi untuk masalah yang 

kebanyakan orang tidak tahu, dan melihat berbagai kemungkinan. 

1) Bentuk-bentuk Kreativitas 

Pendidikan yang tepat dapat mengidentifikasi dan 

meningkatkan kreatifitas. Guru adalah objek inovasi bagi 

siswanya dalam pengajaran. Kreativitas dapat muncul dari mana 

saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Banyak perspektif berbeda 

tentang bidang yang kompleks yang disebut kreativitas. 

Berikut ini adalah bentuk-bentuk kreativitas: 

a) Kelancaran berpikir (fluency of thinking), yaitu kemampuan 

untuk mencetuskan banyak gagasan jawaban dan 

penyelesaian masalah, memberikan banyak cara untuk 

melakukan berbagai hal dan selalu memberikan lebih dari 
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satu jawaban. Dalam kelancaran berpikir ini, yang 

ditekankan adalah kuantitas bukan kualitas. 

b) Keluwesan berpikir (fleksibility), yaitu kemampuan untuk 

memproduksi sejumlah ide, jawaban-jawaban atau 

pertanyaan-pertanyaan yang bervariasi, dapat melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, serta 

mampu menggunakan bermacam-macam pendekatan atau 

cara pemikiran. Orang yang kreatif adalah orang yang luwes 

dalam berpikir.  

c) Elaborasi (elaboration), yaitu kemampuan untuk 

memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau 

produk, dan mampu menambahkan atau memperinci detail-

detail dari suatu objek gagasan atau situasi sedemikian 

sehingga menjadi lebih menarik. 

d) Originalitas (originality/keaslian), yaitu kemampuan untuk 

melahirkan gagasan yang baru dan unik, memikirkan cara 

yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri dan 

kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi yang 

tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
14

 

b. Manfaat kreativitas bagi seorang guru 

Guru adalah pekerjaan yang menuntut keterampilan, 

pengembangan pengetahuan, dan kreativitas dalam menyampaikan 

                                                           
14

 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam 

Pemanfaatan Media Pembelajaran,” Lantanida Journal 4, no. 1 (2017): 35, 

https://doi.org/10.22373/lj.v4i1.1866. 
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informasi.  kemampuan kreativitas guru selain untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan, tujuannya adalah agar guru dapat menghadapi 

tantangan di mana pun mereka berada karena saat ini kita hidup di 

era globalisasi yang penuh dengan persaingan. Guru yang kreatif 

harus profesional dalam belajar mengajar.
15

 

Dalam dunia pendidikan, peran guru sangat penting untuk 

hadir dalam proses belajar-mengajar, termasuk kreativitas pendidik. 

kreativitas adalah syarat untuk kesuksesan proses belajar-mengajar. 

Ini termasuk kemampuan seseorang untuk menghasilkan sesuatu 

yang baru, baik itu dari gagasan yang sudah ada atau karya nyata. 

Dalam proses belajar-mengajar, seorang guru harus menjadi 

kreatif untuk membuat suasana belajar yang menyenangkan dan 

tidak monoton agar siswa tidak takut, bosan, atau kesulitan untuk 

menerima materi dengan mudah. Peran guru dalam menumbuhkan 

kreativitas belajar dapat mempengaruhi minat siswa untuk belajar. 

guru yang kreatif dapat membuat dampak positif pada siswa, 

mencegah mereka bosan belajar. 

Salah satu tanggung jawab guru adalah melakukan inovasi 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa dan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang bebas. Diharapkan inovasi dalam 

pembelajaran akan memungkinkan siswa untuk memiliki 

                                                           
15

 Rista Sundari and Fatimatuz Zahro, “Peningkatan Kreativitas Melalui Pelatihan Finger 

Painting Bagi Guru PAUD,” Journal of Early Childhood and Character Education 1, no. 1 (2021): 

73–90, https://doi.org/10.21580/joecce.v1i1.6610. 
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kebebasan untuk berpikir dan berinovasi, belajar secara mandiri 

dan kreatif, dan belajar untuk menjadi bahagia.
16

 

c. Pengertian Guru 

Guru adalah bagian penting dari proses belajar mengajar. 

Mereka juga berpartisipasi dalam pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan. Semua guru 

memiliki wewenang dan tanggung jawab untuk membimbing dan 

membina siswa mereka. Latar belakang pendidikan guru yang 

berbeda dari guru lain tidak selalu sama dalam jangka waktu 

tertentu, yang dapat memengaruhi cara mereka bertindak dalam 

kegiatan belajar mengajar.
17

  

Menurut Husein guru adalah tenaga pendidik yang 

mengabdikan diri dan diangkat untuk membantu pendidikan. 

Pendidik, atau yang biasa disebut guru, adalah pekerjaan yang 

rumit dan sulit. Sedangkan menurut Arifah profesi guru adalah 

tantangan yang menuntut ketekunan dan pengabdian. Karena guru 

tidak hanya mengajar, mereka juga mengajarkan. Anda harus sabar 

dan welas asih saat mengajar. Seorang guru disebut sebagai 

"jembatan antara dunia pendidikan dan siswa" karena mereka 

memiliki tugas untuk mengubah generasi muda bangsa menjadi 

                                                           
16

 Agustinus Tanggu Daga, “Makna Merdeka Belajar Dan Penguatan Peran Guru Di 

Sekolah Dasar,” Jurnal Educatio FKIP UNMA 7, no. 3 (2021): 1075–90, 

https://doi.org/10.31949/educatio.v7i3.1279. 
17

 Abdul Hamid, “Guru Profesional,” Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan 

Kemasyarakatan 17, no. 2 (2017): 274–85, https://doi.org/10.47732/alfalahjikk.v17i2.26. 
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lebih baik meskipun mereka memiliki tugas yang berat, guru juga 

dihargai karena mengajarkan siswa dengan baik. 

Guru adalah pendidik profesional yang bertanggung jawab 

untuk mengajar, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi siswa di jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru harus 

mengajarkan siswa sikap sopan dan sopan, mengajarkan materi 

yang tidak dipahami, membimbing dan mengarahkan siswa ke arah 

yang benar, dan melatih dan menilai kemampuan siswa. Sebagai 

tenaga kependidikan, guru memiliki peran penting dalam 

menjalankan pendidikan untuk menghasilkan siswa yang cerdas 

dan berharga. Guru harus bertindak sebagai contoh, inspirasi, dan 

pendorong bagi siswa.
18

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat peneliti 

simpulkan bahwa guru adalah seseorang yang memberikan ilmu 

kepada anak didik yang mempunyai tanggung jawab atau tugas 

utama yaitu mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengavaluasi perserta didik itu sendiri. 

Mengajar dengan kreatif meruapakan pembelajaran yang 

baik karena kita memiliki kemampuan untuk menghasilkan ide-ide 

baru dan meningkatkan kreativitas mengajar di kelas. Kreativitas 

itu sendiri, seperti kelancaran berpikir, ialah kemampuan seseorang 

                                                           
18

 Yuza Hauda Mauladani, “Menjadi Guru Kreatif, Inovatif, Dan Inspiratif,” News.Ge, 

2018. 
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untuk mencetuskan berbagai ide jawaban dan 

menyelesaikan suatu masalah, memberikan berbagai cara untuk 

melakukan hal-hal dan tetap memberikan banyak jawaban. Hal 

yang ditekankan dalam kelancaran berpikir ini adalah kuantitas 

daripada kualitas. Keluwesan berpikir adalah kemampuan untuk 

menggunakan berbagai cara atau pendekatan untuk berpikir, 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang, dan menghasilkan 

banyak ide, jawaban, atau pertanyaan. 

Jika seseorang memiliki kecepatan berpikir yang fleksibel, 

mereka dianggap kreatif. Originalitas adalah kemampuan untuk 

membuat ide yang baru dan luar biasa, mempertimbangkan 

pendekatan yang tidak lazim untuk berkomunikasi dan kemampuan 

untuk membuaat campuran bagian atau komponen yang tidak 

biasa. Elaborasi adalah keahlian seseorang untuk menumbuhkan 

suatu ide atau produk dan dapat menambah atau merinci suatu 

objek, pekiran, atau keadaan sehingga menjadi lebih menarik. 

Mampu menghasilkan ide-ide baru adalah salah satu ciri guru 

kratif. Guru kreatif biasanya memiliki sifat unik. Mudah bergaul, 

cerdas, dan menyukai eksperimen.
19

 

1) Guru Kreatif 

Guru kreatif tidak pernah puas dengan apa yang dia ajarkan 

siswanya guru berusaha untuk menemukan potensi luar biasa 

                                                           
19

 Abdullah, “Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan 

Media Pembelajaran.” 
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siswanya dengan menjadi kreatif, guru dapat memberikan 

pelajaran yang disukai siswanya. Guru yang kreatif dapat 

menemukan kecerdasan setiap siswanya dan mengubah hasil 

siswa mereka menjadi bahan pembelajaran yang menarik. Guru 

kreatif memiliki banyak pendekatan mengajar yang berbeda, 

yang membuat pelajaran tidak bosan dan menantang siswa.
20

 

Guru harus kreatif untuk membuat pembelajaran di kelas 

menarik bagi siswa. Siswa akan menjadi lebih kreatif selama 

proses belajar di kelas jika guru memotivasi mereka untuk 

belajar dengan sungguh-sungguh dan siswa akan lebih tertarik 

dan dapat mengembangkan materi dengan lebih baik dengan 

pembelajaran kreatif. 

Guru kreatif membantu dan mendorong siswa. Namun, 

faktanya, banyak keahlian yang ingin dicapai oleh guru dan 

murid masih belum tercapai karena pelaksanaan pembelajaran 

yang tidak efektif. Kegiatan pembelajaran akan efektif jika 

siswa menerima pengalaman langsung dan instruksi untuk 

menemukan dan mengaitkan pengetahuan yang mereka pelajari 

dengan ide lain yang telah mereka pahami sebelumnya. Hal ini 

dapat diperoleh melalui pembelajaran P5, yaitu pembelajaran 

interaktif dan memberikan kesempatan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran  dan memberikan 

                                                           
20

 Mauladani, “Menjadi Guru Kreatif, Inovatif, Dan Inspiratif.” 
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kesempatan kepada siswa untuk mempelajari isu-isu penting di 

sekitar lingkungannya
21

 

Dalam istilah dasar, mengajar dengan kreatif berarti 

"mengajar yang tepat"; mengajar ialah tugas yang membutuhkan 

dan menggabungkan peningkatan kreativitas. Kreativitas di 

pendidikan disebut sebagai "fleksibilitas daya cipta". Ini 

bergantung pada harapan dan imajinasi, didukung oleh 

organisasi dan penilaian yang kuat (kontrol ide-ide). 

Ada beberapa kondisi berikut: 1) Menciptakan ruang 

yang nyata dan wajar; 2) Menciptakan kerangka belajar yang 

masuk akal, termasuk kondisi yang sah bagi siswa; dan 3) 

Memperhatikan apa yang dibagikan siswa dengan guru; dan 4) 

Menciptakan kemungkinan imajinasi melalui pemahaman yang 

komprehensif antara guru, siswa, dan ruang, yang 

menggabungkan pemikiran, tubuh, dan perasaan.
22

 

2) Karakteristik dan Kepribadian Guru yang Kreatif 

Seorang pendidik yang kreatif harus membuat atau 

merancang kesempatan pertumbuhan yang sangat 

mempengaruhi makna belajar siswa. Kesempatan pertumbuhan 

yang menunjukkan hubungan antara elemen yang masuk akal 

membuat pengalaman pendidikan menjadi lebih kuat. berikut 

adalah karakteristik dan kepribadian guru kreatif:  

                                                           
21

 Srikandi Octaviani, h.95 
22

 Faridah Karyati, “Pengaruh Kreativitas Guru Terhadap Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Tematik,” Al – Ulum Ilmu Sosial Dan Humaniora 1, no. 2 (2016): 139–48. 
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a) Menyukai tantangan  

Seorang pendidik tidak hanya terpaku pada jadwal atau 

proyek yang ada dari waktu ke waktu, mereka akan membuat, 

memperbarui, dan meningkatkan aktivitas belajar mereka. 

b) Menghargai karya siswa 

Menghargai karya siswa sangat penting. Tanpa sikap ini, 

siswa tidak akan dapat menyelesaikan tugas yang diberikan.  

c) Motivator 

Seorang pengembang kreativitas mendorong siswa dan 

seluruh kelas untuk tetap kreatif dan meningkatkan kemampuan 

mereka. Anak-anak akan terus mengembangkan karya 

inovatifnya dengan sikap Tut Wuri Handayani dari seorang 

guru. 

d) Pecinta seni dan keindahan 

Guru pengembang kreativitas memiliki minat dalam seni 

dan keindahan, dan banyak karya kreatif dianggap maha karya. 

Para pendidik yang berprestasi harus memiliki prinsip-prinsip 

etika. 

e) Hangat dalam bersikap 

Kenyamanan mental dengan menciptakan lingkungan yang 

mendukung yang memungkinkan kreativitas. 
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f) Fleksibel  

Pendidik harus fleksibel atau tidak kaku, memahami situasi 

siswa, memahami metode pembelajaran mereka, dan dapat 

bergerak mendekati siswa dengan cara yang berbeda sesuai 

dengan pengetahuan dan kemampuan setiap siswa.
23

 

3) Faktor yang menghambat kreativitas guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berfungsi 

sebagai perantara dalam pembelajaran satu arah atau dua arah 

antara sumber dan penerima. Misalnya ketika seorang guru 

menyampaikan materi di kelas, media yang digunakan guru 

adalah media suara. Media visual dan grafis digunakan ketika 

guru menampilkan melalui LCD Proyektor. Untuk memberikan 

contoh peristiwa, guru menggunakan pemutaran video dengan 

suara. 

Banyak masalah yang menghalangi guru untuk 

menggunakan media pembelajaran yang menarik, yang 

mendorong siswa untuk belajar. Di antara masalah tersebut 

adalah: 

a) Guru merasa kesulitan pada saat menggunakan media 

pembelajaran yang berbau teknologi, Seperti jika medianya 

                                                           
23

 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, “Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak” 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 45-50. 
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menggunakan vidio maka alat-alat yang relatif besar  atau 

seperti infokus membuat guru merasa kesulitan.
24

 

b) Guru kesulitan mengatur waktu saat proses pembelajaran. 

Guru mengalami masalah yang berhubungan dengan waktu 

selama belajar, rentang durasi vidio yang cukup lama, 

sehingga pendidik mengalami kendala dala mengatur waktu 

selama pembelajaran.
25

 

c) Guru kesulitan dalam menyesuaikan karakter siswa saat 

menggunakan media pembelajaran, karena guru harus bisa 

menggunakan media yang bisa diterima oleh semua 

siswanya. 

Prayitno mengatakan bahwa "masalah adalah 

sesuatu yang tidak disukai adanya, menimbulkan kesulitan 

bagi diri sendiri dan atau orang lain, ingin atau perlu 

dihilangkan."
26

 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam pembelajaran media, kata "medius" berasal dari 

bahasa Latin, yang berarti tengah, perantara atau pengantar. Dalam 

bahasa Arab, media berfungsi sebagai perantara atau pengantar 

pesan yang dikirim dari pengirim ke penerima. Dari sudut pandang 

                                                           
24

 Alwi Said, “Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran” (FTIK 

IAIN. Itqan. 8(2), 2017), h. 145-167. 
25

 Febriani Corry, “Pengaruh Media Video Terhadap Motivasi Belajar dan Hasil Belajar 

Kognitif Pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar” (Jurnal Prima Edukasia, 5(1), 2017), h.11-12. 
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 Umar, “Media Pendidikan, Peran Dan Fungsinya Dalam Pendidikan.” 
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pendidikan, media merupakan alat yang sangat strategis dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan karena keberadaannya secara 

langsung dapat memberi peserta didik dinamika unik. Media 

pebelajran memiliki cakupan yang sangat luas artinya tidak hanya 

dibatasi sebagai alat tetapi juga teknik dan metode sehingga dapat 

mencakup definisi dari para ahli pendidikan lainnya.
27

 

Menurut Oemar Hamalik media pembelajaran adalah alat, 

metode, dan teknik yang digunakan untuk meningkatkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran di sekolah.
28

 Menurut Suprapto dkk media 

pembelajaran adalah alat pembantu yang efektif yang dapat 

digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
29

 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat peneliti simpulkan 

bahwa media berfungsi sebagai alat untuk menghubungkan 

pemberi dan penerima informasi. Penggunaan media sebagai alat 

untuk menghubungkan guru dan siswa inilah yang disebut 

pembelajaran. Dengan kata lain, belajar aktif membutuhkan 

dukungan media untuk memberikan arahan tentang topik yang 

dipelajari. 

 

 

                                                           
27

 Arsyad A, “Media Pembelajaran,” 2011, 23–35. 
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1) Hakikat pemilihan dan pemanfaatan media bagi guru dalam 

pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran sebelum memilih media 

untuk digunakan dalam latihan pembelajaran di dalam kelas, 

guru harus membuat keputusan tentang apa yang akan mereka 

gunakan untuk membantu dirinya sendiri dan siswanya. 

Berikutnya adalah faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan 

oleh guru saat memilih media pembelajaran: 

Mengubah jenis media dengan materi kurikulum saat 

memilih jenis media yang akan dibuat atau diadakan, penting 

untuk berkonsentrasi pada topik apa yang dianggap penting 

dalam rencana pendidikan. Setelah itu, dilakukan review tentang 

nedia seperti apa yang dianggap tepat untuk menyertakan topik 

dalam pemahaman ini. Menyesuaikan jenis media sesuai dengan 

materi kurikulum saat digunakan. 

2) Keterjangkauan dalam pembiayaan jika pengembangan atau 

pengadaan media pembelajaran memerlukan anggaran yang 

tersedia, perlu dipikirkan apakah sesama guru memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk membuat media 

pembelajaran yang dibutuhkan. Jika tidak, perlu dihitung berapa 

banyak biaya yang diperlukan untuk membuat media 

pembelajaran tersebut. 
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3) Ketersediaan perangkat keras untuk pemanfaatan dan media 

pembelajaran desain dan pengembangan media canggih tidak 

berguna jika tidak didukung oleh perangkat yang dapat 

digunakan di kelas. Sebaliknya, memilih media pembelajaran 

sederhana (seperti kaset audio) untuk dirancang dan 

dikembangkan akan menguntungkan karena alat atau fasilitas 

yang digunakan sudah tersedia di sekolah dan alat yang 

digunakan mudah diakses di lingkungan masyarakat.
30

 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Fungsi media pembelajaran sebagai berikut: 

1) Fungsi komunikatif yaitu sebagai pembawa dan penerima pesan 

dapat berkomunikasi lebih mudah dengan media pembelajaran. 

2) Fungsi motivasi dimana siswa diharapkan lebih termotivasi 

untuk belajar dengan menggunakan media pembelajaran. Ini 

karena pengembangan media pembelajaran tidak hanya 

melibatkan elemen artistik tetapi juga membuat pembelajaran 

lebih mudah bagi siswa, sehingga meningkatkan gairah belajar 

siswa. 

3) Fungsi kebermaknaan yaitu penggunaan media dapat membantu 

siswa bukan hanya meningkatkan penambahan informasi seperti 

data dan fakta sebagai pengembangan aspek kognitif tahap 

rendah, tetapi juga membantu mereka menganalisis dan 
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menciptakan informasi sebagai aspek kognitif tahap tinggi. Bisa 

lebih dari itu untuk meningkatkan sikap dan keterampilan. 

4) Fungsi penyamaan persepsi dengan menggunakan media 

pembelajaran, diharapkan setiap siswa memiliki pemahaman 

yang sama tentang informasi yang diberikan. 

5) Fungsi individualitas yakni dengan menggunakan media 

pembelajaran dapat memenuhi kebutuhan semua orang dengan 

minat dan gaya belajar yang berbeda.
31

 

Menurut Daryanto fungsi media pembelajaran adalah: 

1) Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indra 

3) Menimbulkan gairah belajar interaksi lebih langsung antara 

siswa dengan sumber belajar 

4) Memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai dengan bakat dan 

kemampuan visual, auditori, dan kinestetiknya 

5) Memberi rangsangan yang sama mempersamakan pengalaman 

dan menimbulkan persepsi yang sama 

6) belajaran mengandung lima komponen komunikasi, guru 

(komunikator), bahan pembelajaran, media pembelajaran, siswa 

(komunikan), dan tujuan pembelajaran.
32
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Menurut para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

media sangat penting untuk keberhasilan belajar guru dan siswa 

karena dapat membantu guru menjelaskan materi. Selain itu, 

media juga penting bagi siswa karena dapat membuat pelajaran 

lebih mudah dipahami oleh siswa.  

c. Pemilihan Media untuk Pembelajaran 

1) Dasar pemilihan media untuk pembelajaran 

Sebagaimana dikatakan sebelumnya, media pada dasarnya 

adalah "bahasa guru". Ini benar-benar berarti bahwa guru harus 

pandai memilih "bahasa apa" yang paling mudah dipahami  

siswanya selama waktu yang dihabiskan untuk menyampaikan 

pesan pembelajaran. Apakah pesan disampaikan melalui bahasa 

lisan, bahasa visual, atau bahasa nonverbal lainnya atau apakah 

pesan dikirim melalui pengalaman langsung atau peralatan. 

Untuk memilih media yang tepat, penting untuk mengingat 

bahwa pembelajaran adalah bagian penting dari kerangka 

pendidikan yang lengkap. Standar penentuan model dibuat 

dengan mempertimbangkan kerangka pendidikan ini. 

Karakteristik siswa, tujuan pembelajaran, kualitas media yang 

sebenarnya, karakteristik medianya sendiri, dan karakteristik 

pemanfaatan media adalah model yang menjadi fokus. 

a) Karakteristik siswa adalah keseluruhan pola kelakuan dan 

kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil dari 
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pembawaan dan pengalamannya, yang menentukan pola 

aktivitas untuk mencapai tujuan mereka. Setidaknya ada 

tiga elemen yang terkait dengan sifat siswa, yaitu: (1) 

Karakteristik atau kondisi yang terkait dengan kemampuan 

awal atau kemampuan esensial kemampuan khusus yang 

memungkinkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Kemampuan ini berasal dari pengalaman setiap siswa. (2) 

Ciri-ciri yang terkait dengan latar belakang, lingkungan 

hidup, dan masyarakat. (3) Ciri-ciri yang terkait dengan 

kontras karakter. 

d. Pengembangan Media 

Media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu guru 

dalam proses belajar-mengajar dan berfungsi untuk menyampaikan 

pesan kepada siswa sehingga guru dapat mencapai tujuan 

pendidikan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan 

menggunakan media pembelajaran, kualitas belajar menjadi 

meningkat karena guru tidak hanya terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, tetapi juga membuat siswa lebih mudah menerima 

apa yang diajarkan oleh guru. Guru harus memiliki kualitas ini 

untuk membantu anak-anak mencapai potensinya: 

1) Dapat menciptakan ide-ide baru 

Kreatif sama dengan memiliki ide-ide baru yang 

bermanfaat. Sebuah ide dapat muncul secara tidak sengaja atau 
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direncanakan. Namun, para guru harus memahami cara 

menciptakan ide jika mereka hanya mengajar, maka akan sulit 

untuk menciptakan ide baru. Menjadi seorang guru bukanlah 

tugas yang mudah. Guru menghadapi banyak masalah di 

sekolah, seperti masalah pengajaran yang membuat siswa bosan 

dan sulit memahami materi. Guru harus mencari solusi untuk 

masalah ini dengan memiliki ide-ide yang baru. Mereka juga 

harus memiliki cara untuk membuat proses pembelajaran yang 

menarik perhatian siswa.
33

 

2) Tampil berbeda 

Seorang guru yang kreatif akan tampak berbeda jika 

dibandingkan dengan guru lainnya karena tampilannya yang 

unik. Mereka pasti memiliki kualitas mereka sendiri karena 

mereka pasti penuh dengan hal baru yang biasanya tidak 

terbayangkan oleh guru yang lain. Guru yang berpenampilan 

berbeda biasanya lebih disenangi oleh para murid. 

3) Suka melakukan eksperimen 

Melakukan tes dan penyelidikan adalah hal yang sama 

pentingnya bagi guru kreatif untuk meningkatkan kemampuan 

mereka sebagai pendidik yang berkualitas. Dimana guru tidak 

pernah bosan untuk mencoba hal-hal baru. 
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e. Pemanfaatan Media 

Fokus pembelajaran melalui penggunaan media dalam 

konteks belajar mengajar di ruang kelas dan di luar kelas adalah 

untuk membantu siswa mencapai tujuan mereka. Dengan cara ini, 

guru dapat mengatur media ke dalam rencana pembelajaran 

mereka, yang mencakup materi, metode, dan waktu yang tersedia. 

Ada beberapa tahapan yang harus diperhatikan saat 

menggunakan alat pembelajaran kelas ini, yaitu: 

1) Persiapan guru 

Pada titik ini, seorang pendidik mengetahui tujuan apa yang 

akan dicapai melalui media pembelajaran, termasuk ilustrasi, 

yang akan dimaknai oleh sistem penyampaiannya. 

2) Persiapan kelas 

Pada tahap ini, seorang pendidik tidak hanya harus 

memberikan perangkat keras, tetapi juga mempersiapkan siswa 

untuk tugas-tugas seperti mengukuti, mencatat, dan 

menganalisis. 

3) Penyajian 

Menampilkan media pembelajaran sesuai dengan 

karakteristiknya. 
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4) Langkah lanjutan  

Setelah presentasi, pengembangan harus dilakukan, seperti 

diskusi, laporan, dan tugas lain.
34

 

3. Pembelajaran P5 

a. Pengertian Pembelajaran Projek 

Projek secara umum adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk menghasilkan tujuan tertentu. Menurut Wijayanti 

kurikulum merdeka dalam program profil pelajar pancasila ini 

mengharapkan peningkatan pendidikan karakter, yang akan 

menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan 

mampu berkarakter sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Ini akan 

dicapai melalui kegiatan budaya di dalam dan di luar sekolah, serta 

melalui proyek dan kegiatan intra dan ekstrakurikuler. Namun, 

Kemendikbud menyatakan bahwa "Projek adalah serangkaian 

bentuk kegiatan untuk mencapai tujuan dengan membahas tema 

yang menantang."
35

 

Kegiatan proyek adalah pembelajaran lintas disiplin ilmu 

yang membutuhkan waktu khusus untuk diterapkan. 20% hingga 

30% dari waktu tersebut dialokasikan untuk pengembangan 

karakter melalui program Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan ini 

sangat memberikan peluang bagi siswa untuk belajar secara formal 
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dari pengalaman mereka sendiri. Ini juga memungkinkan mereka 

untuk belajar dengan lebih fleksibel dan menerapkan keterampilan 

penting yang mereka miliki. 

Tema kegiatan proyek yang ditetapkan oleh Kemendikbud 

untuk diterapkan di satuan pendidikan, yang dapat berubah setiap 

tahunnya. Untuk tahun ajaran 2021/2022 di sekolah dasar, lima 

tema akan dibahas: 

1) Gaya Hidup Berkelanjutan 

2) Kearifan Lokal 

3) Bhineka Tunggal Ika 

4) Pengembangan Teknologi dan Rekayasa untuk Membangun 

NKRI 

5) Kewirausahaan. 

Setiap tahun, satuan pendidikan harus memilih dua tema 

untuk diterapkan pada tema tersebut. Setelah memilih topik, 

pemerintah daerah dan satuan pendidikan diberi kebebasan untuk 

membuat topik baru yang sesuai dengan kebutuhan setiap daerah 

tetapi tetap berhubungan dengan tema yang sudah dipilih.  

Menurut Rachmawati disini, peran guru adalah untuk 

menjadi kreatif saat menentukan tema dan topik serta merancang 

kegiatan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik untuk 

melaksanakan proyek untuk meningkatkan profil pelajar pancasila 
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dengan tujuan agar siswa merasa nyaman dan senang saat 

berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
36

  

b. Pengertian Pembelajaran Projek Pengutan Profil Pelajar 

Pancasila 

Projek penguatan profil pelajar pancasila adalah upaya 

untuk menanamkan nilai karakter dan kemampuan yang ada dalam 

diri siswa yang diterapkan pada tingkat satuan pendidikan. Projek 

penguatan profil pelajar pancasila merupakan salah satu jenis 

perealisasian untuk membentuk siswa. Profil siswa pancasila terdiri 

dari enam dimensi utama: beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, berpikir kritis, dan kreatif
37

 

Tujuan utama dari Projek Penguatan Profil Pancasila adalah 

untuk meningkatkan kualitas pembentukan karakter sehingga dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan Projek 

penguatan profil pelajar pancasila bertujuan untuk 

menyeimbangkan kemajuan teknologi dengan kemajuan manusia. 

Karakter yang ditanamkan dapat berkontribusi pada budaya 
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sekolah, yang diterapkan dalam kegiatan intrakurikuler maupun 

kokurikuler
38

 

Projek penguatan profil pelajar pancasila memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan, 

memecahkan masalah dan mengambil sebuah keputusan dari 

lingkungannya dan dilakukan dengan batasan waktu yang disusun 

untuk menghasilkan produk. Dalam Pedoman Penerapan 

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 

Kepmendikbudristek No.56/M/2022 menyatakan bahwa struktur 

kurikulum di jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri dari 

kegiatan pembelajaran intrakurikuler dan proyek penguatan profil 

pelajar pancasila.  

Menurut Kemendikbudristek No. 56/M/2022, proyek 

penguatan profil pelajar pancasila adalah kegiatan kokurikuler 

berbasis projek yang bertujuan untuk meningkatkan pencapaian 

kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil pelajar 

pancasila, yang disusun berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. 

Projek ini dapat dilaksanakan secara fleksibel dalam hal muatan, 

kegiatan, dan waktu. Pendidik masih dapat menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek dalam kegiatan mata pelajaran. 
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c. Tujuan Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila 

Panduan pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, yang dibuat oleh Badan Standar, Kurikulum, dan 

Asesmen Pendidikan menyatakan bahwa profil pelajar Pancasila 

bertujuan untuk menjawab masalah penting bagi siswa, yaitu profil 

atau kompetensi yang diinginkan sistem pendidikan Indonesia. 

Pelajar harus dididik untuk memahami visi pendidikan 

Indonesia, yaitu mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian. Kegiatan Projek penguatan profil 

pelajar pancasila dapat menunjukkan minat peserta didik pada 

bidang tertentu, meningkatkan efikasi diri peserta didik, dan 

menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik terhadap 

pekerjaannya untuk proyek. Sebagai fasilitator, guru memainkan 

peran penting dalam pelaksanaannya. 

Projek penguatan profil pelajar pancasila bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan siswa sehingga mereka dapat membuat 

proyek yang disesuaikan dengan Profil Pelajar Pancasila.
39

 

Profil Pelajar Pancasila adalah jawaban atas profil 

(kompetensi) yang diinginkan sistem pendidikan Indonesia untuk 

membangun. Pelajar Indonesia merupakan pelajar sepanjang hayat 

yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai-nilai 
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Pancasila. Oleh karena itu, projek penguatan profil pelajar 

pancasila memberikan kesempatan kepada siswa untuk "mengalami 

pengetahuan" sebagai proses pembentukan karakter dan 

memberikan kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. 

Akibatnya, diharapkan bahwa projek penguatan profil pelajar 

pancasila ini akan memungkinkan siswa untuk berkontribusi pada 

lingkungan sekitar mereka
40

 

d. Penerapan Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila secara efektif 

1) Memperkuat karakter siswa sesuai dengan standar kompetensi 

lulusan. 

Karakter memiliki empat dimensi: moral, religius, sosial, 

dan emosional. Dengan menerapkan projek penguatan profil 

pelajar pancasila siswa dapat memperoleh dimensi moral 

melalui pemahaman nilai-nilai Pancasila, dimensi religius 

melalui pengenalan dan pemahaman agama, dimensi sosial 

melalui kolaborasi dalam proyek, dan dimensi emosional 

melalui pengembangan keterampilan dan keyakinan diri.
41

 

2) Menggunakan metode projek yang berbasis pada pengamatan 

dan solusi terhadap permasalahan di sekitar. 

Dengan metode projek dalam pembelajaran projek 

penguatan profil pelajar pancasila siswa diberi kesempatan 
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untuk mengembangkan pengetahuan dan makna melalui 

pengamatan dan penyelesaian masalah yang ada di sekitar 

mereka. Ini memungkinkan siswa untuk memahami nilai-nilai 

Pancasila secara lebih praktis dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari.  

Teori konstruktivisme adalah teori yang relevan dengan 

metode projek karena menyatakan bahwa siswa memiliki 

kesempatan untuk membangun pengetahuan dan makna melalui 

pengalaman aktif dan langsung dengan lingkungan sekitar 

mereka. Mereka diberi kesempatan untuk mengkonstruksi 

pengetahuan dan makna dari pengalaman mereka, baik melalui 

pengamatan, interaksi dengan lingkungan, maupun interaksi 

dengan orang lain
42

 

Oleh karena itu, metode projek dalam pembelajaran projek 

penguatan profil pelajar pancasila dapat memperkuat karakter 

siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi kesulitan 

di masa depan. Siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, inovasi, kerja sama, dan kreativitas melalui pengalaman 

memecahkan masalah langsung. Siswa juga dapat memahami 

peran sosial mereka dan menjadi warga negara yang baik dan 

bertanggung jawab. Mereka juga dapat membangun perspektif 

yang positif terhadap lingkungan mereka. 
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3) Penggunaan teknologi informasi, peran serta masyarakat dan 

dukungan orang tua. 

Pertama, penggunaan teknologi informasi dalam 

pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa karena 

memungkinkan interaksi antara siswa dan materi pembelajaran. 

Teknologi informasi dapat membantu proses pembelajaran 

dengan membuat materi menjadi interaktif dan menarik bagi 

siswa. Dengan penggunaan teknologi informasi yang tepat, 

pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa
43

 

Kedua, peran serta masyarakat, betapa pentingnya 

masyarakat berpartisipasi dalam proses pembangunan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam hal ini, 

partisipasi masyarakat dalam mendukung pembelajaran projek 

penguatan profil pelajar pancasila dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan memperkuat karakter siswa. Pada akhirnya, hal 

ini akan berdampak positif pada pembangunan bangsa.
44

 

Ketiga, dukungan orang tua sangat penting untuk penerapan 

projek penguatan profil pelajar pancasila Orang tua karena 

orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 
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mendukung dan mengawasi perkembangan anak selama proses 

pembelajaran di rumah. Dukungan orang tua terhadap kegiatan 

projek penguatan profil pelajar pancasila akan mendorong dan 

mendorong anak untuk lebih serius dan fokus dalam memahami 

nilai-nilai Pancasila. Hal ini akan membantu anak memahami 

nilai-nilai Pancasila dengan baik dan mampu menginspirasi anak 

lain untuk menerapkannya
45

 

4) Kesiapan guru dalam mengintegrasikan pembelajaran projek 

penguatan profil pelajar pancasila. 

Karena projek penguatan profil pelajar pancasila 

merupakan konsep yang relatif baru dalam konteks 

pembelajaran, guru harus siap untuk mengintegrasikan projek 

penguatan profil pelajar pancasila ke dalam pembelajaran. Oleh 

karena itu, banyak guru harus memiliki pengalaman dan 

pengetahuan yang cukup untuk mengajar projek penguatan 

profil pelajar pancasila secara efektif. Selain itu, faktor utama 

yang menentukan kesiapan untuk mengintegrasikan projek 

penguatan profil pelajar pancasila ke dalam pembelajaran adalah 

pelatihan dan dukungan dari lembaga pendidikan terkait. 

5) Memperkuat jati diri bangsa Indonesia yang berlandasakan 

pancasila sebagai indeologi Negara. 
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Sebagai ideologi negara Indonesia, Pancasila adalah dasar 

dan identitas kebangsaan yang mengarah pada nilai-nilai 

persatuan, kesatuan, keadilan, dan kesejahteraan. Pembelajaran 

projek penguatan profil pelajar pancasila dapat membantu anak-

anak Indonesia memperkuat nilai-nilai ini, sehingga mereka 

menjadi generasi yang lebih tangguh dan kuat yang mampu 

mewujudkan cita-cita bangsa. 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

  Adapun yang menjadi penelitian yang relevan pada penelitian ini 

yaitu, tentang bagaimana kreativitas siswa kelas III dalam menerapkan 

projek penguatan profil pelajar pancasila di SDN 02 Rejang Lebong. 

Dalam penelitian relevan ini, peneliti, menemukan beberapa penelitian 

yang membahas masalah yang sama dengan substansi yang berbeda, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Chasanatun Fitriyah, mahasiswa IAIN 

Purwokerto yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam Memanfaatkan 

Media Pembelajaran Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD 

Terpadu Putra Harapan Purwokerto Barat”. Menemukan bahwa 

kreativitas guru dalam memanfaatkan media pembelajaran terdiri dari 

kreativitas dalam perencanaan, penggunaan, dan evaluasi media. 

Peneliti menemukan bahwa guru kreatif oleh karena itu, lembaga 

pendidikan berusaha untuk meningkatkan kemampuan guru IT dengan 

memberikan pelatihan tentang penggabungan email, Corel, upload file 
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ke web, dan YouTube. Guru selalu mempertimbangkan elemen materi, 

tujuan pembelajaran, demografi siswa, dan ketersediaan media 

pembelajaran selama proses perencanaan media pembelajaran. Guru 

bekerja sama dengan pendidik lain, seperti kepala sekolah.
46

 Perbedaan 

penelitian diatas dengan penelitian sekarang adalah peneliti yang 

dilakukan oleh Chasanatun Fitriyah berupaya meningkatkan kreativitas 

guru dengan melalui pelatihan-pelatihan seperti Mail Marge, corel, dan 

sebagainya. Sedangkan peneliti ini hanya ingin menganalisis 

bagaimana kreativitas guru dalam mengajar pembelajaran P5 saat di 

kelas. Persamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti yang 

sekarang adalah sama-sama berupaya untuk meningkatkan 

kemampuan ataupun kreativitas guru dalam mengajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sitoresmi Arineng Tiyas mahasiswi 

UIN Malik Ibrahim Malang yang berjudul “Kreativitas Guru dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik Kelas 

1 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kauman Utara Jombang”. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah bahwa kreativitas guru di 

MIN Kauman Utara Jombang, dalam menjadi guru memiliki 

kreativitas yang tergolong kreatif dalam mengembangkan ide-ide yang 

membuat siswa termotivasi untuk belajar. Adapun bentuk-bentuk 

kreativitas guru yang dapat menghasilkan belajar siswa pada 

pembelajaran tematik yaitu: (1) mampu menanamkan nilai-nilai hidup 
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bagi siswa. (2) mampu berinteraksi dengan siswa. (3) memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya dan memberi 

tanggapan. (4) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berdiskusi dengan kelompoknya. (5) mengalokasikan waktu dengan 

baik. (6) ada inovasi dalam pembelajaran. (7) mampu membuat anak 

antusias dalam pembelajaran.
47

 Perbedaan antara peneliti di atas 

dengan penelitian yang sekarang adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Sitoresmi Arineng Tiyas dilakukan pada kelas siswa I di MIN Kauman 

Utara Jombang, sedangkan peneliti saat ini dilakukan pada guru kelas 

III di SDN 02 Rejang Lebong. Persamaan antara peneliti terdahulu 

dengan peneliti saat ini adalah dalam mengajar memiliki kreativitas 

yang tergolong kreatif dalam mengembangkan ide-ide yang membuat 

siswa termotivasi untuk belajar. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Susanti, mahasiswa IAIN Curup 

yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Media 

Pembelajaran Pada Pembelajaran Tematik Kelas V SD 114 Rejang 

Lebong”. Berdasarkan hasil penelitian tersebut adalah sudah terlihat 

adanya kreativitas yang dimiliki guru di SD 114 Rejang Lebong.
48

 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian saat ini adalah penelitian 

yang di lakukan oleh Ana Susanti menggunakan pembelajaran tematik 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan pembelajaran P5 dan 
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penelitian terdahulu melakukan penelitian pada kelas V di SD 114 

Rejang Lebong sedangkan penelitian saat ini di lakukan pada kelas III 

di SDN 02 Rejang Lebong. Persamaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian saat ini adalah sama-sama ingin menganalisis kreativitas 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

4. Jurnal oleh Nike Anggraini yang berjudul “Kreativitas Guru Dalam 

Pemanfaatan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Ialam di SMP 

Kecamatan Talo Kabupaten Seluma” pada tahun 2017. Hasil dari 

penelitian tersebut menjelaskan kreativitas guru dalam pemanfaatan 

media pembelajaran PAI, pada sekolah yang telah memiliki media 

pembelajaran seperti SMP Negeri 27 Seluma guru telah secara 

maksimal memanfaatkan media pembelajaran yang tersedia. Sementara 

pada kondisi media pembelajaran yang belum tersedia, guru secara 

kreatif melakukan beberapa upaya kreativitas seperti secara mandiri 

mencoba menciptakan media sendiri, upaya peminjaman media pada 

sekolah lain, berupaya melakukan perubahan pada metode 

pembelajaran, dan pemanfaatan media alam semesta serta 

pemanfaatan sarana dan prasaran yng ada di luar sekolah.
49

 

Perbedaan Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah 

penelitian terdahulu berfokus pada  pelajaran PAI sedangkan penelitian 

saat ini berfokus pada pelajaran P5. Persamaan penelitian terdahulu 
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dengan penelitian sekarang adalah sama-sama meneliti atau 

menganalisis kreativitas guru dalam menggunakan media saat proses 

belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

44 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitian lapangan dan berdasarkan sifat 

permasalahannya, jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu data 

yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka. 

Meskipun ada angka-angka, akan tetapi sifatnya hanya sebagi penunjang. 

Data yang diperoleh meliputi catatan lapangan, foto, dokumen pribadi dan 

lain-lain.
50

 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian 

yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif 

dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 

terutama data kualitatif.
51

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SDN 02 Rejang Lebong, beralamat di 

jalan Merdeka No. 26 Kel. Pasar Baru Curup Kab. Rejang Lebong. 

Peneliti mengamati dan memilih SDN 02 Rejang Lebong sebagai tempat 

penelitian karena di sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 
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merdeka di kelas III pada mata pelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila yang akan diteliti. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 

genap tahun ajaran 2023/2024. Penetapan jadwal penelitian disesuaikan 

dengan jadwal yang ditetapkan oleh pihak sekolah. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data, yakni seseorang yang 

memberikan data.
52

 dapat disimpulkan bahwa subjek dapat memberikan 

informasi dari hal yang akan diteliti. Subjek penelitian ini adalah wali 

kelas III D SDN 02 Rejang Lebong . Peneliti menentukan subjek 

penelitian berdasarkan permasalahan yang akan diteliti tentang bagaimana 

kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran P5 sehingga 

peneliti menentukan subjek utama dalam penelitian ini adalah wali kelas 

III D SDN 02 Rejang Lebong. 

D. Teknik Penggumpulan Data 

Untuk mempertinggi nilai akurasi yang dipergunakan adalah alat 

pengumpulan data: observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

menguumpulkan data dengan melakukan pengamatan langsung pada 

suatu kegiatan yang sedang berlangsung. 

Creswell berpandangan bahwa pengamatan adalah salah satu alat 
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penting untuk mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. 

Mengamatati berarti memperhatikan fenomena dilapangan melalui 

kelima indra peneliti dengan instrument atau perangkat dan 

merekamnya untuk tujuan ilmiyah.
53

 

2. Wawancara 

Teknik wawancara (interview) digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data oleh peneliti dengan melalui dialog atau tanya 

jawab yang dilakukan pewawancara untuk memperoleh informasi 

dan informan terwawancara. 

Penelitian ini menggunakan metode wawancara bebas 

terpimpin yaitu penenliti bebas menanyakan apa saja yang ingin 

peneliti ketahui, namun pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap 

berpegang pada pedoman wawancara yang mempermudah 

informan untuk memberikan jawabannya secara rinci. 

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang jelas mendalam dari subjek penelitian yang telah 

ditentukan yaitu: Ibu Dio Siska Putri Nurazi, S,Pd. Selaku wali 

kelas kelas III D dan Bapak Habib Husaini,S,Pd selaku guru kelas 

III D di SDN 02 Rejang Lebong. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 
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monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi dokumen 

merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.
54

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yang 

terdiri dari tiga alur, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Dalam proses analisisnya ketiga tahapan tersebut saling 

berhubungan secara sirkuler selama penelitian berlangsung.
55

 Untuk 

lebih jelasnya, rangkaian proses analisis data penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1. Data Reducation (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan langkah untuk merangkum, memilih hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Data yang dihasilkan 

dari observasi dan wawancara merupakan data yang masih kompleks. 

Untuk itu data yang dihasilkan harus disajikan secara sederhana tetapi 

tetap utuh. 

Setelah semua data terkumpul melalui wawancara, observasi, dan 
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dokumentasi, maka sesuai dengan rumusan masalah yang telah 

peneliti paparkan, selanjutnya dilakukan pengambilan titik fokus 

penelitian yaitu pada proses pembelajaran Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila dan bagaimana kreativitas siswa kelas III pada saat 

menerapkan pembelajaran tersebut. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Melalui penyajian data, data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. 

Penyajian data di tampilkan dengan sekelompok informasi yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan dapat 

mengambil tindakan yang mengarah pada tercapainya tujuan 

penelitian. Pada jenjang ini data yang diperoleh telah dikategorisasi 

lalu disajikan ke dalam bentuk narasi dengan maksud untuk 

menginterprestasi data secara sistematis kemudian dianalisis dan 

ditarik kesimpulan. 

3. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 

dan Huberman  adalah penarikan kesimpulan  dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan sifatnya masih sementara, dan 

akan berubah bila ditemukan bukti- bukti yang kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
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merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan data dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya pernah ada. Temuan data 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas, dapat berupa hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau 

teori.
56

 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data adalah suatu usaha yang dilakukan 

oleh peneliti dalam rangka untuk membuktikan data yang diperoleh 

dengan keadaan yang sesungguhnya dan membuktikannya apa yang 

diamati sesuai dengan pernyataan yang sebenar-benarnya. Hal ini 

perlu dilakukan dalam upaya memnuhi informasi yang 

dikemukakan oleh peneliti sehingga memngandung nilai kebenaran. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik perolehan data yang 

menggabungkan berbagai teknik yang ada. Ketika seorang peneliti 

mengumpulkan data melalui triangulasi, sebenarnya dia sedang 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji reliabilitas data 

tersebut, yaitu memastikan keandalan data menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda dan sumber data yang berbeda. 
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Triangulasi data bertujuan untuk mengecek kebenaran data dan 

membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain. 

Triangulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil wawancara dan observasi peneliti dengan 

sumber data yang berbeda. 

Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari 

sumber yang berbeda-benda dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik 

Menurut Sugiyono mengungkapkan bahwa triangulasi 

teknik merupakan pengumpulan data yang berbeda-beda dengan 

cara mengecek data sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. contohnya data dapat diperoleh dengan cara 

wawancara, kemudian di periksa melalui observasi, 

dokumentasi, atau kuisioner.
57

 

3. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu dapat di lakukan dengan melakukan 

pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan tetap 
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menggunakan teknik yang sama, namun dengan waktu atau 

situasi yang berbeda. Sebagai contoh, ketika ingin 

mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dari 

peningkatan pelayanan kesehatan di pusat kesehatan masyarakat 

(puskesmas), maka infroman sebelumnya yang telah dilakukan 

wawancara mendalam.diulangi wawancaranya pada waktu atau 

situasi berbeda. Apabila uji tetap menunjukkan data yang 

berbeda, peneliti dapat melakukannya secara berulang hingga di 

temukan kepastian data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Objektif Wilayah penelitian 

1. Profil Sekolah SDN 02 Rejang Lebonng 

 Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong mulai beroprasi pada 

tahun 2016 dengan izin SK operasional 180.381.VII Tahun 2016 yang 

beralamat di jl. Merdeka No. 26 kel. Pasar Baru, Kecamatan Curup, 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Dengan kode pos 

39113. Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong memiliki 750 

siswa/siswi dan tenaga kerja berjumlah 36 orang. 

2. Sejarah Berdirinya Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong 

 Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong terletak di Jalan 

Merdeka No. 26 Kelurahan Pasar Baru Kecamatan Curup Kabupaten 

Rejang Lebong Provinsi Bengkulu didirikan pada tahun 1944. 

Kegiatan proses belajar tahun 1944 masih bernama sekolah rakyat 

(SR). 

 Seiring dengan perjalanan dan pekembangannya, SD Negeri 02 

Rejang Lebong mengalami perkembangan sebagai berikut : 

a. Tahun 1944 sebagai sekolah reguler biasa. 

b. Tahun 1970 Sebagai sekolahTeladan di Kabupaten Rejang Lebong. 

c. Tahun 1982 sebagai sekolah Dasar Centre di Kabupaten Rejang 

Lebong. 
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d. Tahun 2008, berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal 

Manajemen 

 Pendidikan Dasar dan Menegah Depertemen Pendidikan 

Nasional Nomor : 301/C2/DL/2009, ditetapkan sebagai Rintisan 

Sekolah Dasar Bertaraf International (RSDBI). 

 Berdasarkan prestasi akademik dan non akademik yang dicapai 

oleh SD Negeri 02 Rejang Lebong, maka kepercayaan masyarakat 

terhadap sekolah ini cukup tinggi sehingga keinginan masyarakat 

untuk bersekolah di SD Negeri 02 Rejang Lebong ini. 

 Pembinaan Akademik, kegiatan–kegiatan ektrakurikuler ,dan 

kegiatan lainnya dilaksanakan dengan baik sebagai penyimbang antara 

kegiatan dalam pembinaan kognitif, afektif dan psikomotor. Harapan 

ke depan, lulusan SD Negeri 02 Rejang Lebong yang telah menjadi 

Rintisan Sekolah Dasar Bertaraf Internasional dapat bersaing secara 

nasional maupun global diharapkan mempunyai prestasi yang 

membanggakan bagi semua pihak, yang setara dengan teman-

temannya dari negara-negara maju, sehingga prestasi SD Negeri 02 

Rejang Lebong dapat meningkatkan mutu pendidikan di Rejang 

Lebong Bengkulu khususnya dan di Indonesia pada umumnya. Pada 

Bulan Januari 2013 SDN 02 Rejang Lebong kembali ke SD biasa 

(bukan RSBI lagi). 
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3. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah   : SD Negeri 02 Rejang Lebong 

b. NPSN    : 10700703 

c. NSS/NIS   : 101260203002 

d. Akreditasi   : A (2021) 

e. Jumlah rombel   : 23 kelas 

f. Luas lahan   : 4808,572M2 

g. Alamat    : Jl.Merdeka No.26 

h. Kelurahan   : Pasar Baru 

i. Kecamatan   : Curup 

j. Kabupaten   : Rejang Lebong 

k. Provinsi   : Bengkulu 

l. Email    : sdn2rejanglebong@gmail.com 

m. Facebook   : SDN 02 Rejang Lebong 

4. Identitas Kepala Sekolah 

a. Nama    : Mega Eriani, S.Pd,MM 

b. Tempat dan tanggal lahir : Curup, 27 Mei 1971 

c. NIP/NRK   : 197105271992062001 

d. Pangkat atau golongan : Pembina TK . I /  IV/ b 

e. Pendidikan   : S2 

f. Jurusan   : Manajemen Pendidikan Tahun 2009 

Pengalaman   : Sudah Mengajar 25 Tahun 
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5. Prasarana 

Luas lahan   : 4808,572M2 

Jumlah ruang kelas : 23 ruang kelas 

Gedung sekolah berlantai : berlantai 1 dan lantai 2 

Tabel 4.1 

Prasarana SDN 02 Rejang Lebong 
No Ruang Sekolah Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang Wakil Kepala Sekolah - 

3 Ruang Guru 1 

4 Ruang TU 1 

5 Ruang BK/BP 1 

6 Ruang Belajar 23 

7 Ruang Lab.IPA 1 

8 Laboratorium Komputer 1 

9 Laboratorium Bahasa 1 

10 Perpustakaan 1 

11 Ruang OSIS - 

12 Ruang UKS 1 

13 Ruang Pramuka 1 

14 Ruang SBK 1 

15 Ruang Media Siswa - 

16 Ruang Olahraga 1 

17 Ruang POLCIL 1 

18 Ruang Paskibra - 

19 Ruang Tamu - 

20 Ruang Koperasi 1 

21 Aula - 

22 Masjid/Musholah 1 
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23 Gudang 1 

24 Kantin 3 

25 Ruang Dapur Sekolah 1 

26 Rumah Penjaga Sekolah 1 

27 Toilet 3 unit 

28 Lap.Olahraga dan Tempat Parkir 1 

Sumber: Profil Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong 

6. Keadaan guru dan Karyawan 

Tabel 4.2 

Data Guru dan Karyawan 

Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong 

No Nama L/P NIP Status 

Pegawai 

Jabatan 

1 Mega 

Eriani,S.Pd,MM 

P 197105271992062001 PNS Kepala 

sekolah 

2 Fatlawati, S.Pd P 196212071983072001 PNS Wakil kepala 

sekolah 

3 Lusia Wijiatun, S. 

Pd 

P 1964050719841120001 PNS Guru kelas 

4 Elva Uzhara, S.Pd, 

Sd 

P 196505011986042001 PNS Guru kelas 

5 Sri Arva, M.pd 

 

P 196801271994052001 PNS Guru kelas 

6 Yuslinarwati, S. Pd. 

MM 

P 197207231998102001 PNS Guru kelas 

7 Nurlelawati, S. Pd P 196603121989032007 PNS Guru kelas 

8 Suwarti, S.Pd 

 

P 196611281988032005 PNS Guru PJOK 

9 Sanuyah, S. Pd P 196601151986122001 PNS Guru kelas 
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10 Nurbaiti,S.Pd P 196802061988122001 PNS Guru kelas 

11 Linda Liana, S.Pd.i P 196805121992032001 PNS Guru PAI 

12 Nuril Hasanah,S.Pd, 

Sd 

P 196901251988032001 PNS Guru kelas 

13 Fitri Eriani, S.Pd. 

MM 

P 197510071996062001 PNS Guru kelas 

14 Elinda Feri 

Handayani, S.Pd 

P 198002072005022001 PNS Guru kelas 

15 Suparno L 196807072001031002 PNS Guru PJOK 

16 Elvi Tety Srianti, 

S.Pd 

P 196903142001032001 PNS Guru kelas 

17 Sugih Riang, S.Pd L 196811202001031001 PNS Guru kelas 

18 Mega Fitri, S.Pd.i P 198705072010012016 PNS Guru PAI 

19 Sri Rahayu, M.Pd P 198902242014022001 PNS Guru kelas 

20 Diyah Afrianti, S. 

Pd. I 

P 198304052008042002 PNS Guru PAI 

21 Dwi Utami Septiana, 

M. Pd 

P 19890926 201402 2 005 PNS Guru kelas 

22 Dio Siska Putri 

Nurazi,S.Pd 

P 1989062024212021 P3K Guru kelas 

23 Dedi Candra, S.Pd L - Honorer Guru PJOK 

24 Nidiya Pratiwi Putri, 

S. Pd 

P - Honorer Guru kelas 

25 Desy Puspitasari, S. 

Pd 

P - Honorer Guru kelas 

26 Marina, A.Md. Kep P - Honorer Staf TU dan 

UKS 
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27 Marlinda Mentari, 

A. Ma. Pi 

P - Honorer Guru kelas 

28 Yasinta Febiana P, S. 

Pd 

P - Honorer Guru kelas 

29 Novia Rani, S.Pd P - Honorer Guru kelas 

30 Purwanto L - Honorer Tenaga 

kebersihan 

31 Keken Aprian L - Honorer Satpam 

32 Chandra Dio 

Saputra,S.Pd 

L - Honorer Guru kelas 

33 Delsi Dwi 

Irwani,S.Pd 

L - Honorer Guru kelas 

34 Habib Husaini, S.Pd L - Honorer Guru PAI 

35 Pantri L - Honorer Penjaga 

sekolah 

36 Irfan Sanjaya, S.Pd L - Honorer Guru PJOK 

37 Mutoyibi, SP.d P - Honorer Guru kelas 

38 Intan Septika Putri P - Honorer Operator 

39 Demi Diyanti P - Honorer Penjaga 

sekolah 

40 Ermia Anggelita, 

S.Pd 

P - Honorer Staf TU 

41 Nando Afriansyah, 

S.Pd 

L - Honorer Guru PJOK 

Sumber: Profil Sekolah Dasar Negeri 02 Rejang Lebong 
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B. Hasil Penelitian 

1. Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Media Pembelajaran 

P5 Di Kelas III SDN 02 Rejang Lebong 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada bab 

1 yaitu bagaimana kreativitas guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran di SDN 02 Rejang Lebong. Untuk mengetahuai hal 

tersebut peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang beragam 

yaitu: wawancara, dokumentasi, observasi. Berikut uraian  deskripsi 

hasil dari kegiatan penelitian. 

a. Menciptakan ide-ide baru 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali 

kelas III atas nama ibu Dio Siska Putri Nurazi mengenai kreativitas 

menciptakan ide-ide baru dalam mengembangkan media 

pembelajaran, maka data yang diperoleh oleh peneliti sebagai 

berikut: 

“Iya, saya selalu berusaha mengembangkan media 

pembelajaran tetapi saya lihat terlebih dahulu apakah sarana di 

sekolah mencukupi atau tidak, jika kurang mencukupi maka 

saya akan membuat sendiri oleh karena itu sebelum 

pembelajaran itu dilaksanakan media pembelajaran harus 

sudah siap. Dalam mengembangkan media pembelajaran saya 

akan mencari ide-ide baru contohnya, jika sebelumnya saya 

menggunakan media dari bahan-bahan baru seperti kain 

flannel, pita dan lainnya maka kali ini saya kembangkan 

menggunakan media dari limbah bekas yang ada di sekitar 

sekolah seperti pipet.”
58
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 Pernyataan tersebut didukung oleh guru kelas III atas nama 

bapak Habib Husaini mengenai kreativitas menciptakan ide-ide 

baru dalam mengembangkan media pembelajaran, maka data yang 

diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

“Selama ini saya sering melakukan ATM (Amati, Tiru, dan 

Modifikasi). Saya akan mencari berbagai referensi tentang 

media pembelajaran yang menarik. Jika saya rasa media 

tersebut cocok untuk siswa di SD ini, maka saya akan 

menerapkannya dalam pembelajaran yang saya lakukan, 

tentunya sudah disesuaikan dengan kemampuan 

siswa yang dibimbing. Maka pada saat saya melakukan ATM 

tersebut saya akan menciptakan ide-ide baru  untuk 

mengembangkan media pembelajaran contohnya, dari yang 

menggunakan media print out saya kembangkan menjadi 

media berbasis audiovisual”
59

 

 

 Berdasarkan wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru dan wali kelas III memunculkan ide-ide baru dan di 

kembangkan sebelum pembelajaran dilaksanakan artinya untuk 

membuat media pembelajaran guru memerlukan beberapa waktu 

agar media tersebut betul-betul pas atau layak digunakan  sehingga 

nantinya menjadi media pembelajaran yang menarik dan berbeda 

dari yang sebelumnya. 

b. Tampil beda 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali 

kelas III atas nama ibu Dio Siska Putri Nurazi mengenai kreativitas 

tampil berbeda, maka data yang diperoleh oleh peneliti sebagai 

berikut: 

                                                           
59

 Wawancara dengan Bapak Habib Husaini, guru kelas III SDN 02 Rejang Lebong, hari 

senin 25 maret 2024 



61 
 

 

“Setiap guru memiliki ciri khasnya masing-masing dan itu 

tergantung tingkat kreatifnya terutama saat mengajar yakni 

bagaimana cara guru menyampaikan materi, bagaimana cara 

guru memberikan tugas, dan bagaimana cara memotivasi 

siswanya yang terpenting guru tidak boleh terlalu jaga jarak 

dengan siswanya terlebih lagi ketika tidak jam pelajaran 

dengan kata lain guru harus bisa menjadi teman para siswanya. 

Pada saat mengembangkan media pembelajaran saya berusaha 

tampil beda yakni dengan berani mencoba sesuatu yang 

sifatnya baru seperti menggunakan media berbasis teknologi”
60

 

 Pernyataan tersebut didukung oleh guru kelas III atas nama 

bapak Habib Husaini maka data yang diperoleh oleh peneliti 

sebagai berikut: 

“Sudah tentu sebagai guru, harus memiliki ciri khas masing-

masing dalam mengajar. Supaya lebih berkesan pada siswa 

yang kita ajar. Kemudian pada saat mengembangakan media 

pembelajaran saya berusaha tampil beda dengan cara 

memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah semaksimal 

mungkin agar menjadi media pembelajaran bagi siswa”
61

 

 Berdasarkan wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru dan wali kelas III tampil berbeda dari guru-guru 

lainnya terlihat terutama pada saat di jam pelajaran agar lebih 

berkesan pada saat belajar maupun diluar jam pelajaran dan berani 

mencoba sesuatu yang sifatnya baru. 

c. Suka melakukan eksperimen 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali 

kelas III atas nama ibu Dio Siska Putri Nurazi mengenai kreativitas 

suka melakukan eksperimen dalam mengembangkan media 
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pembelajaran, maka data yang diperoleh oleh peneliti sebagai 

berikut: 

“Iya saya pernah melakukan uji coba bersama dengan siswa 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, karena dengan 

melakukan uji coba atau eksperimen dapat membantu siswa 

belajar lebih baik sebab siswa lebih mudah memahami materi 

dan mencoba hal tersebut secara langsung. Dalam 

mengembangkan media pembelajaran saya bereksperimen dari 

yang menggunakan media cetak menjadi menggunakan media 

dua dimensi atau media yang nyata”
62

 

 

 Pernyataan tersebut didukung oleh guru kelas III atas nama 

bapak Habib Husaini mengenai kreativitas suka melakukan 

eksperimen dalam mengembangkan media pembelajaran, maka 

data yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

“Iya saya cukup sering melakukan uji coba di kelas, untuk 

melihat cocok atau tidaknya karena itu akan mempengaruhi 

ilmu yang di dapatkan siswa. Dalam mengembangkan media 

pembelajaran saya bereksperimen dari yang menggunakan 

media papan tulis menjadi menggunakan media display”
63

 

 

 Berdasarkan wawancara tersebut dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru dan wali kelas III suka melakukan eksperimen untuk 

membantu siswa memahami sesuatu dengan lebih baik. Siswa juga 

dapat belajar dengan mencoba sendiri, sehingga pembelajarannya lebih 

menyenangkan dan nyata. 
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2. Faktor Penghambat Kreativitas Guru Dalam Menggembangkan 

Media Pembelajaran P5 Di Kelas III SDN 02 Rejang Lebong. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti pada bab 

1 yaitu apa saja faktor penghambat kreativitas guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran di SDN 02 Rejang Lebong. 

Untuk mengetahuai hal tersebut peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang beragam yaitu: wawancara, dokumentasi, 

observasi. Berikut uraian  deskripsi hasil dari kegiatan penelitian. 

a. Guru kesulitan dalam menggunakan media yang berbau teknologi. 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali 

kelas III atas nama ibu Dio Siska Putri Nurazi mengenai kesulitan 

guru dalam menggunakan media yang berbau teknologi, maka data 

yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

“Saya sedikit merasa kesulitan dalam menggunakan media 

yang berbau teknologi tetapi untuk keberlangsungan 

pembelajaran dan ketercapaian tujuan pembelajaran saya selalu 

usahakan dan juga saya tidak terlalu sering menggunakannya 

karena hanya pada beberapa materi yang memang betul-betul 

membutuhkan media tersebut”
64

 

 

Pendapat tersebut dipertegas oleh guru kelas III atas nama 

bapak Habib Husaini mengenai kesulitan guru dalam 

menggunakan media yang berbau teknologi, maka data yang 

diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 
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“Merupakan hal yang paling saya sukai, walaupun sedikit 

repot dan menyulitkan. Tetapi sebenarnya tidak jika kita sudah 

memahami mekanismenya”
65

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru dan wali kelas III memiliki kesulitan sedikit ketika 

menggunakan media yang berbau teknologi tetapi itu tidak menjadi 

masalah besar, pasti guru selalu mengusahakan jika memang 

materi tersebut mengharuskan menggunakan media yang berbau 

teknologi tersebut. 

 Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 02 Rejang 

Lebong, peneliti melihat bahwa guru tersebut tidak kesulitan dalam 

menggunakan media yang berbau teknologi.
66

 

b. Guru kesulitan dalam mengatur waktu 

 Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali 

kelas III atas nama ibu Dio Siska Putri Nurazi mengenai kesulitan 

guru dalam mengatur waktu, maka data yang diperoleh oleh 

peneliti sebagai berikut: 

“Saya sedikit merasa kesulitan dalam mengatur waktu pada 

saat menggunakan media pembelajaran, karena ada beberapa 

media yang memang membutuhkan waktu yang cukup banyak. 

Tetapi sebisa mungkin saya memaksimalkan waktu yang ada 

apalagi jika kondisi siswa kondusif maka tidak menjadi 

masalah besar dalam mengatur waktu tersebut”
67
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Pendapat tersebut dipertegas oleh guru kelas III atas nama 

bapak Habib Husaini mengenai kesulitan guru dalam mengatur 

waktu, maka data yang diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

“Tidak terlalu menyulitkan, tetapi memang perlu diakui dalam 

menggunakan media pembelajaran membutuhkan waktu yang 

ektra jika menginginkan media tersebut dapat disajikan 

secara maksimal”
68

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru dan wali kelas III merasa sedikit kesulitan dalam 

mengatur waktu pada saat menggunakan media pembelajaran 

sebab ia beberapa media pembelajaran membutuhkan waktu yang 

cukup lama. 

 Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 02 Rejang 

Lebong, peneliti melihat bahwa guru tersebut sedikit kesulitan 

dalam mengatur waktu pada saat menggunakan media 

pembelajaran terbukti proses pembelajaran berjalan lancar hingga 

selesai.
69

 

c. Guru kesulitan dalam menyesuaikan karakter siswa. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap wali 

kelas III atas nama ibu Dio Siska Putri Nurazi mengenai kesulitan 

guru dalam menyesuaikan karakkter siswa, maka data yang 

diperoleh oleh peneliti sebagai berikut: 

“Tentu saja setiap siswa mempunyai karakter yang berbeda-

beda, tetapi sebagai guru harus bisa menampilkan media 
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pembelajaran yang bisa diterima oleh semua siswanya. Maka 

dari itu saya sedikit merasa kesulitan dalam menyesuaikan 

karakter siswa itu sendiri”
70

 

 

Pendapat tersebut dipertegas oleh guru kelas III atas nama 

bapak Habib Husaini mengenai kesulitan guru dalam 

menyesuaikan karakkter siswa, maka data yang diperoleh oleh 

peneliti sebagai berikut: 

“Dengan jumlah siswa yang sampai 30 orang dalam satu kelas 

sangat sulit untuk mengingat karakter siswa 

secara keseluruhan, Tetapi, kita bisa menyesuaikan dengan 

rata-rata karakter dalam kelasnya atau kita bisa memberikan 

asesmen awal atau memberikan pertanyaan pada awal 

pertemuan, mengenai bagaimana cara belajar 

yang mereka sukai”
71

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa guru dan wali kelas III sedikit merasa kesulitan dalam 

menyesuaikan media pembelajaran dengan karakter para siswa 

karena dengan adanya berbagai macam karakter siswa justru 

membuat media yang digunakan guru semakin bervariasi. 

 Pada saat peneliti melakukan observasi di SDN 02 Rejang 

Lebong, peneliti melihat bahwa guru tersebut tidak kesulitan dalam 

menyesuaikan media pembelajaran dengan karakter para siswa.
72
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Media Pembelajaran 

P5 Di Kelas III SDN 02 Rejang Lebong 

a. Menciptakan ide-ide baru 

 Guru dan wali kelas III memunculkan ide-ide baru dan 

dikembangkan sebelum pembelajaran dilaksanakan artinya untuk 

membuat media pembelajaran guru memerlukan beberapa waktu 

agar media tersebut betul-betul pas atau layak digunakan  sehingga 

nantinya menjadi media pembelajaran yang menarik dan berbeda 

dari yang sebelumnya. Sebab guru menghadapi banyak masalah di 

sekolah, seperti masalah pengajaran yang membuat siswa bosan 

dan sulit memahami materi maka dari itu guru harus mencari solusi 

dengan memiliki ide-ide yang baru.
73

 

b. Tampil beda 

 Guru dan wali kelas III mempunyai ciri khas yang berbeda dari 

guru-guru lainnya terlihat terutama pada saat di jam pelajaran agar 

lebih berkesan pada saat belajar maupun diluar jam pelajaran dan 

berani mencoba sesuatu yang sifatnya baru. Seorang guru yang 

kreatif akan tampak berbeda jika dibandingkan dengan guru 

lainnya.
74
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c. Suka melakukan eksperimen 

 Guru dan wali kelas III suka melakukan eksperimen untuk 

membantu siswa memahami sesuatu dengan lebih baik. Siswa juga 

dapat belajar dengan mencoba sendiri, sehingga pembelajarannya 

lebih menyenangkan dan nyata. Dengan melakukan tes dan 

penyelidikan adalah hal yang sama pentingnya bagi guru kreatif 

untuk meningkatkan kemampuan mereka sebagai pendidik yang 

berkualitas.
75

 

2. Faktor Penghambat Kreativitas Guru Dalam Menggembangkan 

Media Pembelajaran P5 Di Kelas III SDN 02 Rejang Lebong. 

a. Guru kesulitan ketika menggunakan media yang berbau teknologi 

 Guru kelas III memiliki kesulitan sedikit ketika menggunakan 

media yang berbau teknologi tetapi itu tidak menjadi masalah 

besar, pasti guru selalu mengusahakan jika memang materi tersebut 

mengharuskan menggunakan media yang berbau teknologi 

tersebut. Ketika guru kesulitan dalam menggunakan media tertentu 

tidaklah mejadikan guru malas. karena guru tidak boleh menyerah 

begitu saja. Guru harus berperilaku profesional, kreatif dan 

inovatif.
76

 

b. Guru kesulitan dalam mengatur waktu 

 Guru kelas III merasa sedikit kesulitan dalam mengatur waktu 

pada saat menggunakan media pembelajaran sebab ia beberapa 
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media pembelajaran membutuhkan waktu yang cukup lama. Guru 

kesulitan mengatur waktu pada saat menggunakan media 

pembelajaran yang contohnya media berupa vidio dengan durasi 

yang lama.
77

 

c. Guru kesulitan dalam menyesuaikan karakter siswa 

 Guru kelas III sedikit merasa kesulitan dalam menyesuaikan 

media pembelajaran dengan karakter para siswa karena dengan 

adanya berbagai macam karakter siswa justru membuat media yang 

digunakan guru semakin bervariasi. Guru harus bisa memilih 

media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan serta guru pun harus menyesuaikan dengan karakter 

dari siswa siswanya dalam memilih media pembelajaran.
78
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian dan analisis data tentang kreativitas 

guru dalam menggembangkan media pada pembelajaran P5 di kelas III 

SDN O2 Rejang Lebong maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kreativitas guru dalam menggembangkan media pembelajaran P5 di 

kelas III SDN 02 Rejang Lebong menggembangkan media 

pembelajaran tentu adanya kualitas guru yang kreatif seperti 

menciptakan ide-ide baru, tampil beda, dan suka melakukan 

eksperimen.  

2. Faktor penghambat kreativitas guru dalam menggembangkan media 

pembelajaran P5 di kelas III SDN 02 Rejang Lebong hal yang 

menghambat dalam mengembangkan media pembelajaran bukan 

hanya dari kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah tetapi 

juga seperti guru kesulitan menggunakan media yang berbau 

teknologi, guru kesulitan dalam mengatur waktu, dan guru kesulitan 

menyesuaikan dengan karakter siswa. 

B. Saran 

 Dengan tidak bermaksud menasehati, penulis mencoba 

memberikan beberapa saran yang semoga dapat membangun berdasarkan 

hasil penelitian ini yaitu: 
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1. Bagi sekolah 

 Mengingat ada beberapa kendala khususnya pada sarana dan 

prasarana, maka diharapkan pihak sekolah menambah fasilitas sekolah 

agar proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan lancar tanpa 

adanya hambatan. 

2. Bagi guru 

 Guru hendaknya selalu kreatif dan meningkatkan semangat 

kreatifnya agar pembelajaran yang dilaksanakan bersama siswa bisa 

menarik dan tidak membosankan. 

3. Bagi siswa 

 Dengan mengikuti kelas, diharapkan siswa lebih termotivasi 

dan berkonsentrasi dalam belajar sehingga pembelajaran berlajan 

dengan lancar. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

KREATIVITAS GURU DALAM MENGEMBANGKAN MEDIA 

PEMBELAJARAN P5 DI KELAS III SDN 02 REJANG LEBONG 

No 

FOKUS 

MASALAH INDIKATOR PERTANYAAN YA TIDAK 

1. 

Bagaimana 

kreativitas guru 

dalam 

mengembangkan 

media 

pembelajaran P5 di 

kelas III SDN 02  

Rejang Lebong? 

1. Menciptakan 

ide-ide baru 

2. Tampil beda 

3. Suka 

melakukan 

eksperimen 

1. Bapak/Ibu disekolah 

ini selalu melahirkan  

pemikiran yang baru 

pada saat 

menggembangkan 

media pembelajaran? 

2. Bapak/Ibu disekolah 

ini memiliki ciri khas 

yang berbeda seperti 

guru lainnya pada saat 

mengajar di kelas? 

3. Bapak/Ibu disekolah 

ini sering melakukan 

menguji coba media 

pembelajaran pada saat 

proses pembelajaran? 

 
 

 

2. 

Apa saja faktor-

faktor yang 

menghambat 

kreativitas guru 

dalam 

mengembangkan 

media 

1. Media 

berbasis 

teknologi 

2. Mengatur 

waktu 

3. Menyesuaika

n karakter 

1. Bapak/Ibu disekolah 

ini mengembangkan 

media pembelajaran 

yang barbau terknologi 

Bapak/Ibu merasa 

kesulitan  dan repot? 

2. Bapak/Ibu disekolah 
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pembelajaran P5 di 

kelas III SDN 

02 Rejang Lebong? 

siswa ini mengembangkan 

media pembelajaran 

Bapak/Ibu merasa 

kesulitan dalam 

mengatur waktu? 

3. Bapak/Ibu  disekolah 

ini mengembangkan 

media pembelajaran 

Bapak/Ibu merasa 

kesulitan 

menyesesuaikan 

dengan karakter siswa? 
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Lampiran 2 

  PEDOMAN WAWANCARA 

KREATIVITAS GURU DALAM MENGEMBANGKAN MEDIA 

PEMBELAJARAN P5 DI KELAS III SDN 02 REJANG LEBONG 

No 

FOKUS 

MASALAH INDIKATOR PERTANYAAN SUBYEK 

1. 

Bagaimana 

kreativitas guru 

dalam 

mengembangkan 

media pembelajaran 

P5 di kelas III SDN 

02  Rejang Lebong? 

1. Menciptakan 

ide-ide baru 

2. Tampil beda 

3. Suka melakukan 

eksperimen 

1. Apakah Bapak/Ibu 

selalu melahirkan  

pemikiran yang baru 

pada saat 

menggembangkan 

media pembelajaran? 

2. Apakah Bapak/Ibu 

memiliki ciri khas yang 

berbeda seperti guru 

lainnya pada saat 

mengajar di kelas? 

3. Apakah Bapak/Ibu 

sering melakukan 

menguji coba media 

pembelajaran pada saat 

proses pembelajaran? 

Guru dan 

Wali Kelas 

III 

2. 

Apa saja faktor 

penghambat 

kreativitas guru 

dalam 

mengembangkan 

media pembelajaran 

P5 di kelas III SDN 

02 Rejang Lebong? 

1. Media berbasis 

teknologi 

2. Mengatur waktu 

3. Menyesuaikan 

karakter siswa 

1. Apakah ketika 

Bapak/Ibu 

mengembangkan 

media pembelajaran 

yang barbau terknologi 

Bapak/Ibu merasa 

kesulitan  dan repot? 

2. Apakah ketika 

Guru dan 

Wali Kelas 

III 
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Bapak/Ibu 

mengembangkan 

media pembelajaran 

Bapak/Ibu merasa 

kesulitan dalam 

mengatur waktu? 

3. Apakah ketika 

Bapak/Ibu 

mengembangkan 

media pembelajaran 

Bapak/Ibu merasa 

kesulitan 

menyesesuaikan 

dengan karakter siswa? 
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Lampiran 3 

MATRIK HASIL WAWANCARA 

KREATIVITAS GURU DALAM MENGEMBANGKAN MEDIA  

PEMBELAJARAN P5 DI KELAS III SDN 02 REJANG LEBONG 

No PERTANYAAN INFORMAN JAWABAN 

1. 

Apakah Bapak/Ibu selalu 

melahirkan  pemikiran 

yang baru pada saat 

menggembangkan media 

pembelajaran? 

Ibu Dio Siska Putri 

Nurazi, S.Pd 

Iya, saya selalu berusaha 

mengembangkan media 

pembelajaran tetapi saya lihat 

terlebih dahulu apakah sarana di 

sekolah mencukupi atau tidak, jika 

kurang mencukupi maka saya akan 

membuat sendiri oleh karena itu 

sebelum pembelajaran itu 

dilaksanakan media pembelajaran 

harus sudah siap. Dalam 

mengembangkan media 

pembelajaran saya akan mencari 

ide-ide baru contohnya, jika 

sebelumnya saya menggunakan 

media dari bahan-bahan baru 

seperti kain flannel, pita dan 

lainnya maka kali ini saya 

kembangkan menggunakan media 

dari limbah bekas yang ada di 

sekitar sekolah seperti pipet 

Bapak Habib 

Husaini, S. Pd 

Selama ini saya sering melakukan 

ATM (Amati, Tiru, dan 

Modifikasi). Saya akan mencari 

berbagai referensi tentang media 
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pembelajaran yang menarik. Jika 

saya rasa media tersebut cocok 

untuk siswa di SD ini, maka saya 

akan menerapkannya dalam 

pembelajaran yang saya lakukan, 

tentunya sudah disesuaikan dengan 

kemampuan siswa yang dibimbing. 

Maka pada saat saya melakukan 

ATM tersebut saya akan 

menciptakan ide-ide baru  untuk 

mengembangkan media 

pembelajaran contohnya, dari yang 

menggunakan media print out saya 

kembangkan menjadi media 

berbasis audiovisual 

2. 

Apakah Bapak/Ibu 

memiliki ciri khas yang 

berbeda seperti guru 

lainnya pada saat 

mengajar di kelas? 

Ibu Dio Siska Putri 

Nurazi, S.Pd 

Setiap guru memiliki ciri khasnya 

masing-masing dan itu tergantung 

tingkat kreatifnya terutama saat 

mengajar yakni bagaimana cara 

guru menyampaikan materi, 

bagaimana cara guru memberikan 

tugas, dan bagaimana cara 

memotivasi siswanya yang 

terpenting guru tidak boleh terlalu 

jaga jarak dengan siswanya 

terlebih lagi ketika tidak jam 

pelajaran dengan kata lain guru 

harus bisa menjadi teman para 

siswanya. Pada saat 

mengembangkan media 
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pembelajaran saya berusaha tampil 

beda yakni dengan berani mencoba 

sesuatu yang sifatnya baru seperti 

menggunakan media berbasis 

teknologi 

Bapak Habib 

Husaini, S. Pd 

Sudah tentu sebagai guru, harus 

memiliki ciri khas masing-masing 

dalam mengajar. Supaya lebih 

berkesan pada siswa yang kita ajar. 

Kemudian pada saat 

mengembangakan media 

pembelajaran saya berusaha tampil 

beda dengan cara memanfaatkan 

lingkungan sekitar sekolah 

semaksimal mungkin agar menjadi 

media pembelajaran bagi siswa 

3. 

Apakah Bapak/Ibu sering 

melakukan menguji coba 

media pembelajaran pada 

saat proses 

pembelajaran? 

Ibu Dio Siska Putri 

Nurazi, S.Pd 

Iya saya pernah melakukan uji 

coba bersama dengan siswa pada 

saat proses pembelajaran 

berlangsung, karena dengan 

melakukan uji coba atau 

eksperimen dapat membantu siswa 

belajar lebih baik sebab siswa lebih 

mudah memahami materi dan 

mencoba hal tersebut secara 

langsung. Dalam mengembangkan 

media pembelajaran saya 

bereksperimen dari yang 

menggunakan media cetak menjadi 

menggunakan media dua dimensi 
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atau media yang nyata 

Bapak Habib 

Husaini, S. Pd 

Iya saya cukup sering melakukan 

uji coba di kelas, untuk melihat 

cocok atau tidaknya karena itu 

akan mempengaruhi ilmu yang di 

dapatkan siswa. Dalam 

mengembangkan media 

pembelajaran saya bereksperimen 

dari yang menggunakan media 

papan tulis menjadi menggunakan 

media display 

4. 

Apakah ketika Bapak/Ibu 

mengembangkan media 

pembelajaran yang 

barbau terknologi 

Bapak/Ibu merasa 

kesulitan  dan repot? 

Ibu Dio Siska Putri 

Nurazi, S.Pd 

Saya sedikit merasa kesulitan 

dalam menggunakan media yang 

berbau teknologi tetapi untuk 

keberlangsungan pembelajaran dan 

ketercapaian tujuan pembelajaran 

saya selalu usahakan dan juga saya 

tidak terlalu sering 

menggunakannya karena hanya 

pada beberapa materi yang 

memang betul-betul membutuhkan 

media tersebut 

Bapak Habib 

Husaini, S. Pd 

Merupakan hal yang paling saya 

sukai, walaupun sedikit repot dan 

menyulitkan. Tetapi sebenarnya 

tidak jika kita sudah memahami 

mekanismenya 

5. 
Apakah ketika Bapak/Ibu 

mengembangkan media 

Ibu Dio Siska Putri 

Nurazi, S.Pd 

Iya saya sedikit merasa kesulitan 

dalam mengatur waktu pada saat 
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pembelajaran Bapak/Ibu 

merasa kesulitan dalam 

mengatur waktu? 

menggunakan media pembelajaran, 

karena ada beberapa media yang 

memang membutuhkan waktu 

yang cukup banyak. Tetapi sebisa 

mungkin saya memaksimalkan 

waktu yang ada apalagi jika 

kondisi siswa kondusif maka tidak 

menjadi masalah besar dalam 

mengatur waktu tersebut 

Bapak Habib 

Husaini, S. Pd 

Tidak terlalu menyulitkan, tetapi 

memang perlu diakui dalam 

menggunakan media pembelajaran 

membutuhkan waktu yang ektra 

jika menginginkan media tersebut 

dapat disajikan secara maksimal 

6. 

Apakah ketika Bapak/Ibu 

mengembangkan media 

pembelajaran Bapak/Ibu 

merasa kesulitan 

menyesesuaikan dengan 

karakter siswa? 

Ibu Dio Siska Putri 

Nurazi, S.Pd 

Tentu saja setiap siswa mempunyai 

karakter yang berbeda-beda, tetapi 

sebagai guru harus bisa 

menampilkan media pembelajaran 

yang bisa diterima oleh semua 

siswanya. Maka dari itu saya 

sedikit merasa kesulitan dalam 

menyesuaikan karakter siswa itu 

sendiri 

Bapak Habib 

Husaini, S. Pd 

Dengan jumlah siswa yang sampai 

30 orang dalam satu kelas sangat 

sulit untuk mengingat karakter 

siswa secara keseluruhan, Tetapi, 

kita bisa menyesuaikan dengan 
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rata-rata karakter dalam kelasnya 

atau kita bisa memberikan asesmen 

awal atau memberikan pertanyaan 

pada awal pertemuan, mengenai 

bagaimana cara belajar 

yang mereka sukai 
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